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Abstract: Hadirnya berbagai teknologi digital menuntut untuk menciptakan
pembelajaran matematika yang interaktif, efisien, dan menarik bagi siswa, salah
satunya penggunaan E-LKPD. Studi ini memiliki tujuan guna mengembangkan
E-LKPD berbasis CORE pendekatan etnomatematika materi relasi dan fungsi
untuk siswa kelas VIIl. Metode yang digunakan berupa Research and
Development (R&D) dengan mengadopsi model pengembangan ADDIE yang
mencakup tahap analysis, design, dan development. Analisis data dilakukan
melalui penilaian validasi oleh ahli media dan ahli materi, serta penilaian respon
siswa dan guru. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Hasil validasi E-LKPD yang
dikembangkan memperoleh skor sebesar 88,9% oleh ahli media dan 84% dari ahli
materi, dengan rata-rata keseluruhan 86,5% dan termasuk kategori sangat valid;
(2) Hasil respon guru mencapai 93,8% dan respon siswa 84,3%, dengan masing-
masing termasuk Kkriteria sangat praktis. Hasil ini memperlihatkan bahwa E-
LKPD yang dikembangkan memiliki tingkat validitas tinggi dan sangat praktis

PENDAHULUAN

Kemajuan pesat teknologi informasi di era
globalisasi sudah tidak dapat dihindari lagi dan
telah memberikan pengaruh terhadap berbagai
sektor kehidupan, salah satunya pendidikan
(Salsabila dan Agustian, 2021). Teknologi
informasi memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran. Penggunaan teknologi informasi
berfungsi untuk memfasilitasi pencapaian target-
target pembelajaran (Junaedy et al., 2023). Dunia
pendidikan dituntut untuk terus responsif
terhadap tantangan global dan menyesuaikan diri
dengan kemajuan teknologi informasi sebagai
langkah  strategis  peningkatan  kualitas
pendidikan (Syafitri et al., 2022). Matematika
menjadi satu dari banyaknya mata pelajaran yang
memiliki peran signifikan dalam perkembangan
teknologi (Rahmawati dan Juandi, 2022).

Matematika diajarkan untuk membentuk
kepribadian siswa dan mengasah pola pikir
sehingga dapat menyelesaikan permasalahan
dengan cermat serta terampil mengaplikasikan
matematika dalam  kehidupan  sehari-hari
(Sriwanti dan Sukmawarti, 2022). Pembelajaran
matematika memiliki peranan penting untuk
meningkatkan kemampuan berpikir, berpendapat
dan berperan aktif dalam menyelesaikan masalah
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diimplementasikan dalam proses belajar mengajar matematika.

Keywords: CORE, E-LKPD, Etnomatematika, Relasi dan Fungsi.

yang ditemukan (Dewi dan Agustika, 2020).
Sejalan dengan tujuan adanya pembelajaran
matematika menurut Permendikbud nomor 22
tahun 2006, yaitu: 1) pemahaman konseptual
yang mendalam dan aplikatif dalam pemecahan
masalah secara tepat dan akurat, 2) kemampuan
bernalar melalui pola dan manipulasi untuk
menghasilkan generalisasi, bukti, dan penjelasan
matematis, 3) kemampuan memecahkan
masalah, 4) kemampuan mengkomunikasikan ide
dengan jelas melalui simbol atau media lain, dan
5) internalisasi sikap  positif  terhadap
matematika, seperti menghargai kegunaan, rasa
ingin tahu, minat, keuletan, dan kepercayaan diri
(Sumiyati et al., 2021). Hal ini membuktikan
bahwa matematika menjadi yang sangat krusial
untuk dipelajari dan dipahami (Marhama, 2023).
Menyadari akan pentingnya matematika, maka
semua komponen baik guru, siswa, maupun
perangkat pembelajaran yang relevan haruslah
mampu mendukung tercapainya proses dan
tujuan pembelajaran (Putri et al., 2024).
E-LKPD terintegrasi sebagai salah satu
elemen dalam seperangkat media yang
digunakan dalam proses belajar. E-LKPD
didefinisikan sebagai sebuah lembar kerja digital
yang didalamnya terdapat serangkaian instruksi
yang harus diselesaikan oleh siswa dalam
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kegiatan pembelajaran melalui media elektronik
atau jaringan internet (Farkhati dan Sumarti,
2019; Prastika dan Masniladevi, 2021). E-LKPD
memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi
yang akan diajarkan dengan kebutuhan siswa
(Astiwi  dan  Siswanto, 2024). E-LKPD
menampilkan gambar, teks, video maupun
latihan soal yang dapat diisi secara otomatis
sesuai dengan kreatifitas guru, sehingga mampu
membangkitkan  antusiasme  siswa  dan
menjadikan proses belajar mengajar berjalan
lebih optimal (Kholifahtus et al., 2021). E-LKPD
juga dapat memberikan kemudahan serta
mengatasi keterbatasan waktu dan ruang, yang
secara signifikan berkontribusi pada efektivitas
pembelajaran (Suryaningsih dan Nurlita, 2021).
Keberadaan E-LKPD vyang menarik dapat
digunakan dan menunjang siswa untuk
mengembangkan aspek kognitif, menyelidiki
maupun memecahkan permasalahan sesuai
dengan indikator belajar yang harus dicapai
(Negari et al., 2021; Setyawan dan Suparman,
2023).

E-LKPD pada kegiatan pembelajaran
matematika dapat dimanfaatkan dengan beragam
model maupun pendekatan di dalamnya. Diantara
beragam model pembelajaran yang dapat
diterapkan,  diantaranya  berupa  model
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending
(CORE). Model CORE didefinisikan sebagai
model pembelajaran kooperatif yang berfokus
pada pengembangan kemampuan kognitif siswa
dalam menghubungkan, mengorganisasi,
merefleksi, dan mengekspansi pengetahuan
(Hajriyanto et al., 2023). Model CORE terdiri
atas empat tahapan berikut: (1) connecting
(menghubungkan), 2 organizing
(mengorganisasikan), (3) reflecting (memikirkan
kembali), dan (4) extending (memperluas)
(Mardiati et al.,, 2021). Tahap connecting
bertujuan untuk memfasilitasi proses integrasi
pengetahuan siswa, dimana siswa akan dilatih
untuk mengoneksikan antara konsep-konsep
yang baru dengan pengetahuan yang sudah ada
(Aprilia dan Diana, 2023). Tahap organizing
diharapkan siswa dapat mengembangkan
keterampilan dalam mengorganisasi informasi
secara terstruktur (Wahyuningtyas et al., 2020).
Tahap reflecting bertujuan untuk merekonstruksi
pemahaman terhadap suatu konsep melalui
pengkajian lebih mendalam terhadap informasi
yang relevan (Sofiarum et al., 2020). Tahap
extending siswa diharapkan mampu
mengembangkan kemampuannya untuk
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memperluas informasi yang telah didapatkan
maupun membangun pengetahuan yang baru
(Fatimah, 2020). Dengan penerapan model
CORE dapat menciptakan pembelajaran yang
lebih bermakna (Deswita, 2020).

Model CORE dapat dipadukan dengan
beberapa pendekatan pembelajaran  untuk
mendukung terciptanya pembelajaran bermakna
salah satunya etnomatematika. Etnomatematika
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
menghubungkan konsep-konsep matematika
secara realistis dengan unsur budaya (Kofi dan
Mamoh, 2020). Etnomatematika mengajarkan
siswa bahwa terdapat cara  berbeda
memperlakukan matematika (Nurkhafifah et al.,
2021). Salah satu tujuan etnomatematika adalah
untuk mengakui dan menghargai keberagaman
sistem matematika yang terbentuk dari interaksi
antara budaya dan matematika (Nova dan Putra,
2022). Melalui etnomatematika memungkinkan
siswa untuk merasakan pengalaman belajar yang
mendalam dan berkesan bagi siswa, sekaligus
memfasilitasi perkembangan pemahaman terkait
konsep matematika dan nilai-nilai budaya
(Soebagyo et al., 2021).

Temuan yang didapatkan dari observasi
dan wawancara terhadap siswa dan seorang guru
matematika di salah satu SMP negeri di
Kabupaten Purbalingga, menunjukkan bahwa
guru lebih  sering menerapkan  model
pembelajaran ceramah dengan mengandalkan
buku cetak/ buku paket dan Lembar Kerja Siswa
(LKS) sebagai media penyampaian materi dan
latihan. Siswa mengatakan bahwa dengan
penerapan pembelajaran ceramah  tersebut
mengakibatkan mereka cepat merasa jenuh dan
kehilangan minat terhadap materi yang disajikan.
Dari hasil wawancara, guru juga mengemukakan

bahwa terdapat materi matematika yang
sebenarnya sederhana, akan tetapi sukar
dipahami oleh sebagian siswa yaitu relasi dan
fungsi.

Relasi dan fungsi menjadi salah satu
materi prasyarat serta dasar pemahaman siswa
dalam  mempelajari  materi  selanjutnya
(Muliawati dan Sutirna, 2022). Pemahaman
mendalam mengenai topik relasi dan fungsi
sangat esensial karena materi ini mendasari

hampir di seluruh bidang matematika dan
memiliki aplikasi praktis yang luas dalam
kehidupan sehari-hari  (Septianingsih  dan

Amelia, 2023). Meski demikian, siswa cenderung
masih mengalami kendala dalam mempelajari
materi relasi dan fungsi, terutama dalam
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menentukan rumus dan penyelesaian pada soal-
soal cerita.

Sebagai respons terhadap permasalahan
yang ditemukan, peneliti berminat melakukan

inovasi  melalui  pengembangan  media
pembelajaran berupa E-LKPD materi relasi dan
fungsi berbasis CORE pendekatan

etnomatematika dengan fokus pada materi relasi
dan fungsi untuk siswa kelas V1I1. Berbagai studi
terdahulu telah dilakukan untuk mengembangkan
E-LKPD berbasis CORE diantaranya dilakukan
oleh Nianti et al. (2022) pada pokok bahasan
asam basa. Penelitian juga dilakukan oleh
Khotimah et al. (2024) berupa pengembangan
LKPD berbasis CORE pada materi integral.
Berdasarkan hasil analisis didapatkan indikasi
bahwa belum ditemukan studi yang secara
spesifik membahas terkait pengembangan E-
LKPD berbasis CORE pendekatan
etnomatematika materi relasi dan fungsi. Dengan
demikian, peneliti tertarik untuk
mengembangkan E-LKPD berbasis CORE
pendekatan etnomatematika yang memenuhi
kriteria valid dan praktis diimplementasikan pada
pembelajaran materi relasi dan fungsi.

METODE

Studi ini mengadopsi metode Research
and Development (R&D) dengan fokus utama
untuk melakukan pengembangan E-LKPD
matematika berbasis Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE) pendekatan
etnomatematika pada topik relasi dan fungsi.
Proses pengembangan didasarkan pada model
ADDIE dimana meliputi tahap analisis
(analysis), desain (design), pengembangan
(development), implementasi (implementation),
dan evaluasi (evaluation). Akan tetapi, penelitian
ini terbatas hingga tahap pengembangan
(development) dikarenakan keterbatasan waktu.
Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini:

Tahap analisis (analysis). Pada tahap ini
dilakukan identifikasi guna mengumpulkan data
maupun informasi relevan guna memahami lebih
mendalam  terkait  tujuan  pembelajaran,
kebutuhan pembelajaran, dan karakteristik siswa,
sehingga solusi yang dihasilkan sesuai dengan
sasaran (Azzahro et al., 2025). Tahap ini
mencakup tiga kegiatan diantaranya analisis
kurikulum, analisis kebutuhan, dan analisis
materi. Pengumpulan data pada tahap ini
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dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
penyebaran angket analisis kebutuhan.

Tahap desain (design). Pada tahap desain,
dilakukan perancangan berdasarkan hasil analisis
pada langkah sebelumnya menjadi rancangan
media yang siap dikembangkan. Kegiatan dalam
tahap desain ini meliputi penyusunan instrumen
yang akan digunakan dan perancangan media
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Tahap pengembangan (development). Tahap
pengembangan berfokus pada realisasi ide yang
tertuang dalam rancangan media yang telah
disusun sebelumnya menjadi media yang siap
digunakan (Syahid et al., 2024). Tahap ini
bertujuan menghasilkan pengembangan media
dan melakukan uji validasi dan uji kepraktisan.
Proses validasi dilakukan oleh dua kategori
validator yaitu ahli media dan ahli materi dengan
lembar validasi sebagai instrumennya. Penilaian
ahli media terdiri dari aspek kepraktisan, aspek
tampilan, dan aspek kegrafisan, Sedangkan
penilaian ahli materi terdiri atas aspek penyajian,
aspek kebahasaan, dan aspek kelayakan isi.
Untuk mengetahui persentase validitas media
yang dikembangkan digunakan rumus berikut:

P = 5 x 100%
Keterangan:

P = Persentase skor
f = Jumlah skor

n = Skor maksimum

)

Adapun kriteria kevalidan media terlihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kevalidan Media

Interval Kriteria
80% < x < 100% Sangat Valid
60% < x < 80% Valid

40% <x <60% Cukup Valid
20% < x <40% Kurang Valid
0% <x <20% Tidak Valid

Sumber: modifikasi dari Gulo dan Harefa (2022)

Setelah media yang dikembangkan
dinyatakan valid, selanjutnya dilakukan uji coba
media pada siswa kelas VIII dan guru
matematika di salah satu SMP Negeri di
Kabupaten Purbalingga. Uji coba bertujuan guna
mengetahui dan menilai kepraktisan dari media
yang dikembangkan. Penilaian kepraktisan
media dilakukan menggunakan lembar instrumen
angket respon siswa dan respon guru terhadap
media. Data hasil penilaian kepraktisan respon
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siswa dan guru dianalisis menggunakan rumus
berikut:

Jumlah Skor
Skor maksimum

Persentase = x 10

(2)

Adapun kategori kepraktisan dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kepraktisan Media

Interval Kriteria

80% < x <100% Sangat Praktis

60% < x <80% Praktis

40% <x <60% Cukup Praktis

20% <x <40% Kurang Praktis
0% <x <20% Tidak Praktis

Sumber: modifikasi dari Af’idah et al. (2023)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Temuan dari studi ini menghasilkan desain
E-LKPD, kevalidan E-LKPD berdasarkan
penilaian ahli media dan ahli materi, serta
kepraktisan E-LKPD berdasarkan respon siswa
dan guru. E-LKPD disusun berdasarkan tahap
ADDIE dengan tiga fokus tahapan yaitu analisis
(analysis), desain (design), dan pengembangan
(development). Berikut tahapan pengembangan
ADDIE yang dilakukan.
1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis pada studi ini mencakup 3

kegiatan sebagai berikut:
Analisis Kurikulum

Temuan pada analisis ini menunjukkan
bahwa kurikulum yang diterapkan di sekolah
tersebut yaitu Kurikulum Merdeka. Selain itu,
model dan metode pembelajaran yang sering
diimplementasikan oleh guru terutama pada
pelajaran matematika masih terfokus pada
ceramah dengan bantuan media buku cetak dan
LKS.
Analisis Kebutuhan

Analisis ini diperoleh melalui wawancara

dan hasil angket kebutuhan guna
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mengidentifikasi apa-apa yang  menjadi
kebutuhan  siswa  ketika  pembelajaran
berlangsung, terutama pada materi relasi dan
fungsi. Temuan analisis mendapatkan informasi
bahwa siswa merasa cepat bosan dengan
penerapan model pembelajaran ceramah. Siswa
juga merasa tertarik apabila pembelajaran
matematika  memanfaatkan media  yang
disesuaikan dengan perkembangan teknologi,
seperti handphone, laptop, dan sejenisnya.
Analisis Materi

Proses analisis materi dilakukan dengan
wawancara terhadap siswa dan guru matematika.
Temuan analisis menunjukkan bahwa sebagian
siswa menemukan kenadala pada topik yang
tergolong mudah yaitu relasi dan fungsi.

2. Tahap Desain (Design)

Tahap desain mencakup 2 kegiatan yaitu
penyusunan instrumen dan perancangan media.
Berikut penjelasan dari tahap desain.

a. Penyusunan Instrumen

Instrumen penelitian yang disusun pada
studi ini berupa instrumen lembar validasi untuk
ahli media dan ahli materi, serta angket respon
siswa dan guru. Instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengumpulkan data setelah
dinyatakan valid.
b. Perancangan Media

Media yang dikembangkan berupa E-
LKPD berbasis CORE dengan pendekatan
etnomatematika pada bahasan relasi dan fungsi.
E-LKPD ini memuat beberapa bagian, seperti
cover, lembar penulis, kata pengantar, menu E-
LKPD, peta konsep materi, pendahuluan,
Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan
Pembelajaran (TP), LKPD 1 sampai 5, profil
penulis, dan daftar pustaka. Desain E-LKPD
dirancang menggunakan software berupa aplikasi
canva yang selanjutnya diubah menjadi format
elektronik dengan bantuan website heyzine.com.

Berikut desain E-LKPD berbasis CORE
pendekatan  etnomatematika yang  telah
dirancang.
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Tabel 3. Rancangan E-LKPD Berbasis CORE Pendekatan Etnomatematika
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)) Untuk SMPIMTs Kelas VIl T OOP o lels
Gambar 1. Cover Gambar 2. Halaman Gambar 3. Menu E- Gambar 4. Capaian
Penulis LKPD Pembelajaran dan
Tujuan Pembelajaran
| e

PETA KONSEP

BT R BT LA
. 4 &

i niicn b dear sk e i

e 000 = e 809
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Gambar 6. Materi Gambar 7. Gambar 8. Latihan
Penyelesaian Contoh Soal
Soal :
TR
Gambar 9. Soal Evaluasi Gambar 10. Profil Gambar 11. Daftar
Penulis Pustaka
3. Tahap Pengembangan (Development) Hasil  penilaian akan digunakan untuk

Setelah proses perancangan E-LKPD memperbaiki dan meningkatkan kualitas E-
selesai, tahap berikutnya adalah penilaian oleh LKPD sehingga lebih maksimal. Berikut
ahli media dan ahli materi guna menilai Tingkat komentar dan saran dari para ahli.
kevalidan E-LKPD yang telah dikembangkan.

1006


https://doi.org/10.29303/jipp.v10i2.3293

Pangestuti et al., (2025). Jurnal limiah Profesi Pendidikan, 10 (2): 1002 — 1013
DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i2.3293

Tabel 4. Komentar dan Saran dari Para Ahli

No Kritik/Saran Perbaikan

1

Gambar orang pada cover bisa diganti dengan Gambar orang diganti dengan gambar
animasi atau gambar budaya yang sesuai. gamelan.

Elebtrontk Lembar Kerja Peserts Didik
Matematika Berbasis Core Pendekatan

Gambar pada cover tiap LKPD harus berbeda Gambar cover tiap E-LKPD diganti
dengan cover utama dan disesuaikan dengan menyesuaikan sub materi.
sub materi.

Dalam perhitungan matematika tidak perlu Kata “Rp” (Rupiah) dihapus.
menggunakan Rp (Rupiah).

Pada sub materi 5 ditambahkan keterangan Ditambahkan keterangan atau
atau maksud dari simbol A, B, dan n. penjelasan dari simbol A, B, dan n.
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Untuk mengetahui tingkat validitas E-
LKPD, maka dilakukan penilaian oleh ahli media
dan ahli materi. Berikut hasil penilaian kevalidan
media oleh para ahli.

Tabel 5. Hasil Validitas Ahli Media

Aspek Ahli Media Rata-
1 2 3 Rata

Kepraktisan ~ 90% 85% 95% 90%

Tampilan 93,3% 833% 90% 88,9%

Kegrafisan 92% 84% 88% 88%

Nilai Akhir ~ 88,9%

Kategori Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh informasi
skor tertinggi dari hasil validasi oleh ahli media
terdapat pada aspek kepraktisan yang mencapai
90% termasuk kriteria sangat valid. Hal ini
menegaskan  bahwa  E-LKPD  memiliki
kemudahan dalam mengakses melalui berbagai
jenis. Kemudahan penggunaan ini akan membuat
pengguna, baik guru maupun siswa merasa
nyaman dan terbantu dalam menggunakannya,
sehingga dapat  menunjang  terciptanya
pembelajaran yang efektif. Pada aspek tampilan,
mencapai skor rata-rata 88,9% termasuk kriteria
sangat valid. Hal ini membuktikan bahwa E-
LKPD memiliki desain visual yang baik dan
menarik. Keberhasilan dalam aspek ini didukung
dengan ketepatan pemilihan tata letak (lay out),
ketepatan antara warna tulisan dengan latar
belakang (background), serta kesesuaian ilustrasi
atau gambar yang disajikan. Dengan desain yang
menarik dan nyaman dipandang dapat
memudahkan pengguna untuk lebih fokus dalam
memahami materi yang disajikan. Pada aspek
kegrafisan, hasil validitas E-LKPD mencapai
skor rata-rata 88% termasuk kategori sangat
valid. Hal ini membuktikan bahwa E-LKPD
memiliki  kualitas grafis yang baik dan
mendukung dalam keterbacaan. Keberhasilan
pada aspek kegrafisan didukung oleh ketepatan
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dalam pemilihan warna, jenis dan ukuran huruf,
serta kejelasan ilustrasi atau gambar. Dengan
tampilan yang jelas dan menarik berpotensi
membantu peningkatan fokus siswa dalam
mempelajari materi.

Tabel 6. Hasil Validitas Ahli Materi

Aspek Ahli Materi Rata-
1 2 3 Rata

Penyajian 92% 84% 92% 89,3%

Kebahasaan 92% 84% 88% 838%

Kelayakan Isi  88% 84% 80% 84%

Nilai Akhir 84%

Kategori Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh informasi
skor tertinggi dari hasil validasi oleh ahli materi
terdapat pada aspek penyajian yang mencapai
89,3% dan termasuk kriteria sangat valid. Hasil
ini memperlihatkan bahwa penyajian materi pada
E-LKPD memenuhi standar yang baik dan
sistematis. Keberhasilan aspek ini didukung oleh
kejelasan penyajian materi, ketepatan penyajian
ilustrasi/gambar dan peta konsep dengan materi,
serta  kelengkapan informasi  pendukung.
Penyajian materi yang jelas, sistematis, dan
menarik dapat menunjang pembelajaran menjadi
lebih efisien. Aspek kebahasaan, mencapai skor
rata-rata 88% termasuk Kkriteria sangat valid.
Hasil ini mengindikasi bahwa penggunaan
bahasa dalam E-LKPD mudah dicerna dan
relevan dengan kapasitas pemahaman siswa.
Keberhasilan  aspek ini  didukung oleh
keselarasan bahasa yang digunakan dengan
kaidah Ejaan Yang Disempurnakan (EYD),
kesederhanaan struktur kalimat, serta kesesuaian
dengan kapasitas pemahaman siswa. Kualitas
bahasa yang baik, jelas, sesuai, dan mudah
dicerna memudahkan siswa memahami materi
dan mendukung efektivitas pembelajaran. Pada
aspek kelayakan isi, mencapai skor rata-rata 84%
termasuk kategori sangat valid. Hal ini
menegaskan bahwa penyajian materi pada E-
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LKPD sudah relevan dengan CP dan TP yang
ingin dicapai, serta tahap-tahap pembelajaran
model CORE. Keberhasilan aspek kelayakan isi
ini didukung oleh keselarasan materi dengan CP
dan TP, kesesuaian materi dengan kapasitas
pemahaman siswa, serta kesesuaian budaya yang
diambil dengan materi. Dengan kelayakan isi
yang baik, E-LKPD dapat diterapkan dalam
pembelajaran, meskipun masih ada ruang untuk
perbaikan.

Tabel 7. Total Uji Validitas Para Ahli

Total Keseluruhan 172,9%
Rata-Rata 86,45%
Dari hasil penilaian validitas yang

dilakukan oleh ahli media dan ahli materi, E-
LKPD berbasis CORE pendekatan
etnomatematika yang telah dikembangkan
mendapatkan persentase validitas oleh ahli media
sebesar 88,9% dan 84% oleh ahli materi. Adapun
total keseluruhan uji validitas dari para ahli
memperoleh rata-rata 86,45%. Berdasarkan hasil
uji validitas ini dapat diambil kesimpulan bahwa
E-LKPD berbasis CORE pendekatan
etnomatematika yang dikembangkan memenuhi
kriteria sangat valid dan layak
diimplementasikan pada pembelajaran topik
relasi dan fungsi. Setelah E-LKPD dinyatakan
valid dan layak untuk diterapkan, selanjutnya
dilakukan uji kepraktisan. Uji kepraktisan ini
memiliki tujuan guna mengetahui kemudahan
pengguna dalam menggunakan E-LKPD.
Penilaian  kepraktisan  dilakukan  dengan
menyebarkan angket respon kepada siswa dan
guru terhadap E-LKPD. Berikut hasil penilaian
tanggapan guru dan siswa setelah menggunakan
E-LKPD.

100% 100%
90%
I ° 85%
& & & Sl
<O > X &
¥y & ¥
\‘bﬁ %Sa

Gambar 12. Hasil Rata-Rata Respon Guru

Berdasarkan Gambar 1, pada aspek
kelayakan isi diperoleh skor 90% dan termasuk
kategori sangat praktis. Keberhasilan aspek ini
didukung kesesuaian materi yang disajikan
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dengan karakteristik dan kebutuhan siswa dalam
pembelajaran, serta standar kurikulum yang
berlaku di sekolah. Guru menyatakan bahwa E-
LKPD vyang dikembangkan dapat menjadi
alternatif media dan referensi tambahan. Selain
itu, guru juga mengemukakan bahwa dengan
adanya E-LKPD ini mampu membangkitkan
motivasi guru-guru untuk melakukan inovasi
pengembangan bahan ajar yang relevan dengan
karakteristik siswa. Pada aspek kebahasaan,
memperoleh skor sebesar 100% dengan kategori
sangat praktis. Pada aspek ini dilakukan penilaian
terhadap kelengkapan informasi pendukung dan
bahasa yang digunakan dalam E-LKPD. Guru
mengungkapkan bahwa E-LKPD sudah sangat
bagus karena memiliki informasi petunjuk dan
arahan yang jelas. Selain itu, penggunaan bahasa
dalam E-LKPD juga mudah dicerna dan sesuai
dengan kapasitas pemahaman siswa. Pada aspek
materi, mencapai skor sebesar 85% termasuk
kriteria sangat praktis. Aspek ini berkaitan
dengan penilaian terhadap tingkat kemampuan
siswa, kejelasan materi, kedalaman materi, dan
motivasi belajar siswa setelah menggunakan E-
LKPD. Berdasarkan hasil angket, diperoleh
informasi bahwa guru memberikan respon yang
cukup baik. Guru menyatakan bahwa topik
pembelajaran yang disajikan sudah jelas dan
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, hanya
saja untuk tingkat kedalaman materi, guru
memberikan saran untuk lebih dimaksimalkan.
Meskipun demikian, guru menambahkan bahwa
E-LKPD tetap dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika.

Pada aspek media, memperoleh skor
sebesar 100% termasuk kategori sangat praktis.
Aspek ini berkaitan dengan penilaian terhadap
tampilan E-LKPD, pemilihan lay out, jenis dan
ukuran huruf, serta kenyamanan dalam
penggunaan.  Guru  mengapresiasi  dan
memberikan respon positif terhadap tampilan E-
LKPD yang dinilai sudah sangat baik. Pemilihan
jenis huruf, ukuran huruf, dan penempatan lay
out juga sudah baik. Dari data keseluruhan hasil
respon guru terhadap E-LKPD berbasis CORE
pendekatan etnomatematika materi relasi dan
fungsi diperoleh skor rata-rata 93,8% dan
termasuk kriteria sangat praktis. Dengan
demikian menegaskan bahwa E-LKPD yang
dikembangkan memperoleh tanggapan positif
dari guru dan dianggap mampu diterapkan dalam
pembelajaran matematika.
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Gambar 13. Hasil Rata-Rata Respon Siswa

Penilaian respon siswa dilaksanakan oleh
31 siswa kelas VIII. Berdasarkan gambar 2,
diperoleh informasi skor tertinggi dari hasil
respon siswa terdapat pada aspek media yang
mencapai 88,2% termasuk Kriteria sangat praktis.
Hasil ini membuktikan bahwa E-LKPD mudah
diakses dan memiliki visual desain yang menarik,
pemilihan warna yang tepat, dan elemen-elemen
yang sesuai. Siswa menyatakan bahwa warna
pada E-LKPD sudah sangat baik. Semua tombol
dan video yang disajikan pada E-LKPD juga
dapat berfungsi dengan baik dan lancar.
Kemudahan mengakses E-LKPD dan tombol
maupun video yang berfungsi dengan baik
membuat siswa menjadi lebih nyaman dalam
menggunakan dan memahami materi. Hal ini
akan menunjang terciptanya pembelajaran yang
efektif dan efisien.

Pada aspek materi, mencapai skor rata-rata
sebesar 79,9% termasuk kategori praktis. Aspek
ini berkaitan dengan kejelasan petunjuk dan
arahan pada penyajian masalah dan soal-soal,
kesederhanaan struktur kalimat, kesesuaian
penyajian masalah dengan materi, serta
kelengkapan latihan soal dan evaluasi. Sebagian
besar siswa menyatakan bahwa penyajian materi
dalam E-LKPD cukup jelas dan dapat dipahami,
meskipun beberapa siswa merasa terdapat
beberapa bagian materi yang sulit dipahami atau
membutuhkan penjelasan tambahan. Siswa
memberikan respon positif terhadap ketersediaan
latihan soal dan evaluasi yang sudah baik.
Dengan demikian, E-LKPD sudah baik dalam
aspek materi, tetapi masih memerlukan beberapa
perbaikan sehingga dapat meningkatkan kualitas
E-LKPD dan lebih efektif. Peningkatan yang
dapat dilakukan yaitu memperjelas bagian yang
sulit dipahami oleh siswa, sehingga akan
memudahkan siswa dalam memahami materi
yang disajikan.

Pada aspek manfaat, mencapai skor rata-
rata 84,7% dan memenuhi kriteria sangat praktis.
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Aspek ini berkaitan dengan ketertarikan dan
motivasi siswa setelah menggunakan E-LKPD
yang dikembangkan. Dari hasil angket dan
wawancara, siswa memberikan tanggapan positif
terhadap kebermanfaatan E-LKPD berbasis
CORE pendekatan etnomatematika. Siswa
merasa lebih tertarik dan menjadi termotivasi
untuk belajar menggunakan E-LKPD. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa
bahwa penggunaan E-LKPD memberikan
dampak positif terhadap proses belajar mereka.
Berdasarkan data keseluruhan penilaian respon
siswa, E-LKPD berbasis CORE pendekatan
etnomatematika materi relasi dan fungsi
memperoleh skor rata-rata 84,3% dan termasuk
kriteria sangat praktis. Dengan demikian
menegaskan bahwa E-LKPD yang
dikembangkan dapat menarik dan memotivasi
mereka, serta memiliki kontribusi dalam proses
memahami materi relasi dan fungsi.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil studi yang
disampaikan, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD
memiliki peran krusial dalam mendukung
efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran di
era digital. E-LKPD memberikan pengalaman
belajar yang lebih interaktif, fleksibel, dan
menarik perhatian siswa. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis CORE
pendekatan etnomatematika materi relasi dan
fungsi yang dikembangkan memperoleh skor
akhir sebesar 88,9% dari ahli media dan 84% dari
ahli materi dengan masing-masing termasuk
kriteria sangat valid. Secara keseluruhan, skor
rata-rata penilaian dari para ahli mencapai 86,5%
dan termasuk kategori sangat valid. Hasil
penelitian juga memperlihatkan bahwa E-LKPD
berbasis CORE pendekatan etnomatematika
materi relasi dan fungsi mendapatkan respon dan
tanggapan positif dari guru dan siswa. Analisis
respon guru terhadap E-LKPD mencapai 93,8%
termasuk Kriteria sangat praktis dan respon siswa
mencapai 84,3% termasuk kriteria sangat praktis.
Berdasarkan analisis dan temuan, dapat ditarik
Kesimpulan bahwa E-LKPD berbasis CORE
pendekatan etnomatematika materi relasi dan
fungsi yang dikembangkan memenuhi kriteria
validitas dan kepraktisan. Dengan demikian, E-
LKPD yang dikembangkan layak untuk di uji
coba pada pembelajaran materi relasi dan fungsi.
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